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Bawaslu Tulang Bawang Kawal PDPB Triwulan II 2026,

Puluhan Pemilih Tidak Memenuhi Syarat Berhasil Ditindaklanjuti

Tulang Bawang, 3 Juli 2026

Bawaslu Kabupaten Tulang Bawang terus mengoptimalkan pengawasan terhadap

pelaksanaan Pemutakhiran Daftar Pemilih Berkelanjutan (PDPB) Triwulan II Tahun

2026  sebagai  upaya  menjaga  kualitas  data  pemilih  yang  akurat,  mutakhir,  dan

akuntabel. Pengawasan dilakukan sejak proses pencermatan data melalui uji petik

lapangan hingga pengawasan Rapat Pleno Terbuka Rekapitulasi Pemutakhiran Daftar

Pemilih Berkelanjutan (PDPB) Triwulan II Tahun 2026 yang diselenggarakan Komisi

Pemilihan Umum (KPU) Kabupaten Tulang Bawang di Aula Kantor KPU Kabupaten

Tulang Bawang pada Rabu (1/7/2026).

Sebagai bagian dari pengawasan non-tahapan, Bawaslu Kabupaten Tulang Bawang

melaksanakan dua kali uji petik terhadap data pemilih yang masih tercantum dalam

Sistem Informasi Data Pemilih (Sidalih), dengan fokus pada pemilih yang berusia di

atas 80 tahun serta pemilih yang berpotensi tidak lagi memenuhi syarat. Pada uji petik

pertama,  Bawaslu  melakukan  verifikasi  terhadap  117  sampel  pemilih.  Hasilnya,

ditemukan  30 pemilih yang tidak memenuhi syarat (TMS) karena telah meninggal

dunia.  Seluruh  data  tersebut  didukung  dengan surat  keterangan dari  pemerintah

kampung  dan  selanjutnya  disampaikan  kepada  KPU  Kabupaten  Tulang  Bawang

melalui saran perbaikan.

Sementara itu, pada uji petik kedua, Bawaslu melakukan pencermatan terhadap 69

sampel  pemilih dan  menemukan  41  pemilih  tidak  memenuhi  syarat.  Dari  jumlah

tersebut,  17  pemilih  telah  dilengkapi  surat  keterangan dari  pemerintah  kampung,

sedangkan 23 pemilih lainnya masih menunggu kelengkapan surat keterangan. Selain

itu, Bawaslu juga menemukan 1 pemilih yang telah beralih status menjadi anggota
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Tentara Nasional Indonesia (TNI) sehingga tidak lagi memenuhi syarat sebagai pemilih

sesuai  ketentuan  peraturan  perundang-undangan.  Atas  seluruh  temuan  tersebut,

Bawaslu Kabupaten Tulang Bawang segera menyampaikan saran perbaikan kepada

KPU Kabupaten Tulang Bawang sebagai bentuk pelaksanaan fungsi pencegahan dan

pengawasan terhadap kualitas daftar pemilih.

Hasilnya, KPU Kabupaten Tulang Bawang telah menindaklanjuti seluruh 30 data pada

saran perbaikan pertama dengan menetapkannya sebagai pemilih tidak memenuhi

syarat. Selanjutnya, dari saran perbaikan kedua, 17 data pemilih juga telah ditetapkan

sebagai TMS, sedangkan  23 data pemilih yang belum dilengkapi surat keterangan

serta 1 pemilih berstatus anggota TNI akan menjadi bahan pencocokan dan penelitian

terbatas pada pelaksanaan Pemutakhiran Daftar Pemilih Berkelanjutan Triwulan III

Tahun 2026.

Selain pengawasan uji petik, Bawaslu Kabupaten Tulang Bawang juga melakukan

pengawasan  secara  langsung  terhadap  pelaksanaan  Rapat  Pleno  Terbuka

Rekapitulasi Pemutakhiran Daftar Pemilih Berkelanjutan Triwulan II Tahun 2026 yang

berlangsung  di  Aula  Kantor  KPU  Kabupaten  Tulang  Bawang  pada  2  Juli  2026.

Pengawasan  dilakukan  untuk  memastikan  seluruh  tahapan  rekapitulasi  berjalan

sesuai  prosedur,  transparan,  serta  memberikan  ruang  bagi  para  pemangku

kepentingan untuk memberikan masukan terhadap hasil pemutakhiran data pemilih.

Selama pelaksanaan rapat  pleno,  proses rekapitulasi  berlangsung dengan aman,

tertib,  dan  kondusif.  Berdasarkan  hasil  pleno,  KPU  Kabupaten  Tulang  Bawang

menetapkan jumlah 318.880 pemilih aktif dalam Daftar Pemilih Berkelanjutan (DPB)

Triwulan II  Tahun 2026. Jumlah tersebut terdiri  atas  164.084 pemilih laki-laki dan

154.796 pemilih perempuan yang tersebar di 15 kecamatan, 151 kelurahan/kampung,

dan 670 Tempat Pemungutan Suara (TPS) di Kabupaten Tulang Bawang.

Bawaslu Kabupaten Tulang Bawang akan terus melakukan pengawasan terhadap

proses  Pemutakhiran  Daftar  Pemilih  Berkelanjutan,  termasuk  melalui  uji  petik,

pencermatan data, serta pemberian saran perbaikan kepada KPU apabila ditemukan

data pemilih yang tidak memenuhi syarat.

Melalui pengawasan yang berkelanjutan tersebut, Bawaslu berharap daftar pemilih di

Kabupaten Tulang Bawang senantiasa terjaga akurasinya sehingga hak pilih warga
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negara  terlindungi  dan  penyelenggaraan  Pemilu  maupun  Pemilihan  dapat

berlangsung secara jujur, adil, dan berintegritas.

Hasil Uji Petik PDPB Bawaslu Kabupaten Tulang Bawang

Triwulan II Tahun 2026

No Keterangan Uji Petik I Uji Petik II

1 Sampel Bawaslu 117 69

2 Pemilih Tidak Memenuhi Syarat (TMS) 30 41

3 Saran Perbaikan Data Pemilih 30 41

4 Data Pemilih Ditindaklanjuti 30 17

Rekapitulasi Penetapan PDPB Triwulan II Tahun 2026

Jumlah
Kecamatan

Jumlah
Kelurahan/
Kampung

Jumlah TPS
Pemilih Laki-

Laki
Pemilih

Perempuan
Jumlah
Pemilih

15 151 670 164.084 154.796 318.880

${ttd}

BADAN PENGAWAS PEMILIHAN UMUM
KABUPATEN TULANG BAWANG

Alamat: Jln. Cendana No. 249 – Menggala
Laman: https://tuba.bawaslu.go.id/

Email: pencegahanbawaslutulangbawang@gmail.com
Kontak Media: 0853 6709 8485
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